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ABSTRAK 

 

Nama : Renfill Fahrezy Siswanto 

NIM  202110110311316 

Judul : Urgensi Pembentukan Lembaga Independen Dalam 

Penyelenggaran Data Pribadi (Studi Komparasi Indonesia Dengan Hongkong) 

Pembimbing : Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si 

Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

 

Skripsi ini membahas urgensi pembentukan lembaga independen dalam 

penyelenggaraan perlindungan data pribadi di Indonesia melalui studi 

komparatif dengan Hong Kong. Fokus penelitian diarahkan pada analisis 

perbandingan regulasi dan kelembagaan otoritas pengawas, serta dampaknya 

terhadap efektivitas kepastian hukum. Penelitian ini menggunakan metode 

yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan 

perbandingan, dan pendekatan konseptual. Analisis dilakukan melalui 

penafsiran sistematis dan penafsiran komparatif terhadap bahan hukum primer, 

sekunder, Di Hong Kong, fungsi pengawasan dilaksanakan oleh PCPD yang 

independen secara struktural dan fungsional, dengan kewenangan penuh 

dalam pengawasan, investigasi, sanksi, dan edukasi publik. Sebaliknya, di 

Indonesia, meskipun telah terdapat Undang-Undang No. 27 Tahun 2022, 

lembaga pengawas belum terbentuk secara definitif. Fungsi pengawasan 

masih dijalankan sementara oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo).Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiadaan lembaga yang 

otonom menyebabkan lemahnya implementasi regulasi serta rendahnya 

kepercayaan publik terhadap sistem perlindungan data. Oleh karena itu, 

pembentukan lembaga independen dengan dasar hukum yang jelas dan 

kewenangan yang kuat menjadi kebutuhan mendesak guna menjamin 

efektivitas perlindungan data serta pemenuhan hak konstitusional warga 

negara. 

Kata Kunci: Perlindungan Data Pribadi; Lembaga Independen; PCPD; UU 

PDP; Hak Atas Privasi 
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ABSTRACT 

 

Nama : Renfill Fahrezy Siswanto 

NIM  202110110311316 

Judul : "The Urgency of Establishing an Independent Supervisory Body 

for Personal Data Protection: A Comparative Study of Indonesia and Hong Kong" 

Pembimbing : Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si 

Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

This thesis discusses the urgency of establishing an independent institution to 

implement personal data protection in Indonesia through a comparative study with 

Hong Kong. The research focuses on a comparative analysis of regulations and 

supervisory authority institutions, as well as their impact on the effectiveness of legal 

certainty. This research uses a normative juridical method with a statutory, 

comparative, and conceptual approach. The analysis is conducted through systematic 

and comparative interpretation of primary and secondary legal materials. In Hong 

Kong, the supervisory function is carried out by the PCPD, which is structurally and 

functionally independent, with full authority in supervision, investigation, sanctions, 

and public education. In contrast, in Indonesia, despite the existence of Law No. 27 of 

2022, the supervisory institution has not been definitively established. The 

supervisory function is still temporarily carried out by the Ministry of 

Communication and Information Technology (Kominfo). The results of the study 

indicate that the absence of an autonomous institution leads to weak regulatory 

implementation and low public trust in the data protection system. Therefore, the 

establishment of an independent institution with a clear legal basis and strong 

authority is an urgent need to ensure the effectiveness of data protection and the 

fulfillment of citizens' constitutional rights 

 

Keywords: Personal Data Protection; Independent Institution; PCPD; PDP Law; 

Privacy Rights 
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